68

BAB IV
ANALISISTERHADAP PROBLEMATIKA PELAKSANAAN
MEDIASI DALAM PERKARA CERAI GUGAT DIPENGADILAN

AGAMA SEMARANG TAHUN 2012

A. Analiss Pelaksanaan Medias Dalam Perkara Cerai Gugat Di Pengadilan
Agama Semarang Pada Tahun 2012 .

Dalam pelaksanaan proses mediasi di Pengadilan &daemarang
dalam perkara cerai gugat tahap pertama yaitu &keditang pertama majelis
hakim berupaya mendamaikan para pihak yang telahaselengan Pasal 130
dan 131 HIR . bunyi dari pasal 130 yaitu :

1. Jika pada hari yang ditentukan itu, kedua belalakpitidak datang, maka

pengadilan negeri dengan pertolongan ketua mencob@perdamaikan
mereka;

2. Jika perdamaian yang demikian itu dapat dicapaikampada waktu
bersidang diperbuat surat (akte) tentang itu, dal@ana kedua belah pihak
dihukum akan menepati perjanjian yang diperbuat swrat mana akan
berkekuatan dan akan dijalankan sebagai putusanbiasa;

3. Keputusan yang sedemikian tidak diizinkan dibangding

4. Jika pada waktu mencoba akan memperdamaikan kezlah pihak perlu
dipakai juru bahasa, maka peraturan pasal yangutetituruti untuk itu

Dalam hal ini majelis hakim telah berupaya mend&araimelalui humor
supaya terkesan tidak kaku, walupun dalam pelaksegmaatidak ada yang
berhasil, hal ini disebabkan karena para pihakikieap datang ke Pengadilan

Agama Semarang untuk bercerai bukan untuk berdamai.

! R SoesiloRIB/HIR Dengan Penjelasanya, Bogor: Politeia, 1995, him. 88.
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Ketika dalam sidang pertama tidak tercapai peraiamselanjutnya
majelis hakim wajib menunda proses persidanganaparkntuk memberikan
kesempatan kepada para pihak menempuh proses médiami sesuai dalam
pasal 7 ayat 5 PERMA No. 1 Tahun 2008 yang berbtiHgkim wajib
menunda proses persidangan perkara untuk membekidsempatan kepada
para pihak menempuh proses mediasDalam hal majelis hakim memberi
kesempatan para pihak menempuh proses mediasiisniagiim menjelaskan
prosedur mediasi dalam PERMA No. 1 Tahun 2008 d&paihak tergugat
maupun pihak penggugat hal ini sesuai dengan pasgat 6 PERMA No. 1
Tahun 2008 yang berbunyi “Hakim wajib menjelaskanspdur mediasi dalam
perma ini kepada para pihakKemudian para pihak diberi kesempatam untuk
menentukan mediator yang akan mereka pilih dalamakpanaanya semua
perkara cerai gugat, para pihak memilih mediatar BA Semarang. Hal ini
disebabkan para pihak enggan memilih mediator Idari Pengadilan Agama,
karena jika memilih mediator dari luar, maka akda &iaya yang dikeluarkan
untuk proses mediasi, tetapi jika memilih mediatari dalam Pengadilan
Agama Semarang, maka para pihak tidak megeluariey@a bambahan dalam
proses mediasi. Waktu yang diberikan oleh mejedikirh pemeriksa perkara
untuk proses mediasi adalah 40 hari. Dalam PasalyaB3 berbunyi PERMA

No. 1 Tahun 2008: “Proses mediasi berlangsungngdéima 40 (empat puluh)

? Syahrial AbbaslMediasi dalam Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum Nasional,
Jakarta: Kencana, 2011, cet. 2, him. 383.
3 .
Ibid.
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hari kerja sejak mediator dipilih oleh para pih#&uaditunjuk oleh ketua majelis
hakim sebagaimana dimaksud dalam pasal 15 ayda(6{6)*

Tempat yang digunakan dalam proses mediasi adadaigy rmediasi yang
ada dalam PA Semarang. karena dalam hal mediatolPdagadilan Agama
Semarang maka mediator tidak boleh menyelengarakadiasi di luar
pengadilan, hal ini sesuai pasal 20 PERMA No. Lifa@008 Tentang Mediasi.

Ketika waktu yang telah ditentukan disepakati datap saat pihak
tergugat maupun pihak penggugat hadir duduk bers#atean proses mediasi
maka mediator memulai dengan perkenalan serta nupgra pihak serta
mediator, kemudian mediator menjelaskan tugas seébagpdiator, setelah
perkenalan selesai, maka proses selanjutnya agddiator meminta para pihak
cerita cerita yang berkaitan dengan masalah péacer&emudian mediator
membirikan sebuah usulan usulan untuk dijadikantipbangan supaya
terciptanya perdamaian. Jarang sekali mediator kukém kaukus untuk
mendorong para pihak berdamai, padahal dalam p&sBERMA No. 1 Tahun
2008 mediator bisa melakukan kaukus apabila haligarlukan, tugas mediator
dalam pasal 15 PERMA No. 1 Tahun 2008 adalah :

1. Mediator Wajib mempersiapkan usulan jadwal pertemoeediasi kepada
para pihak untuk dibahas dan disepakati;
2. Mediator wajib mendorong para pihak untuk secangdang berperan dalam

proses mediasi;
3. Apabila dianggap perlu mediator dapat melakukarkksu

* Ibid, him. 387.
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4. Mediator wajib mendorong para pihak untuk meneluslan menggali
kepentingan mereka dan mencari berbagai pilihaygdesaian yang terbaik
bagi para pihaR.

Dalam proses mediasi mediator di Pengadilan Ag&eraarang tidak
pernah melibatkan ahli untuk menberikan penjelasata untuk membantu para
pihak memecahkan masalah yang sedang dihadappetejgugat dan tergudat.
padahal dalam pasal 15 PERMA no. 1 tahun 2008 nogditas persetujuan para
pihak dapat mengundang ahli untuk membantu memgikles masalah
walaupun keterlibatan ahli tidak diwajibkan.

Ketika proses mediasi, mediator sering kali mentgpin buntu
perdamian yang disebabkan kuatnya keinginan tetgugtuk melanjutkan
proses perceraian. Setelah proses mediasi gagkh madiator melaporkan

kepada majelis bahwa proses mediasi gagal danrpedikanjutkan pada sidang

berikutnya oleh majelis hakim pemeriksa perkara.

B. Analisis Problematika Pelaksanaan Mediasi Dalam Perkara Cerai Gugat di
Pengadilan Agama Semarang Tahun 2012
Proses pelaksanaan mediasi yang kurang efektif gaepbabkan oleh

beberapa masalah vyaitu:

> Syahrial AbbasMediasi dalam Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum Nasional ,
Jakarta: Kencana, 2011, cet. 2, him. 389.

® Hasil wawancara dengan Ibu Ismiyati, salah satinmakediator yang sudah sertifikasi di
Pengadilan Agama Semarang pada 19 November 2013
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1. Kurangnya niat yang sungguh sungguh dari parakpleik penggugat
maupun tergugat untuk melakukan mediasi dan meak@pt perdamain.
Kurangnya niat tersebut yang disebabkan kurangey@apaman para pihak
akan pentingnya mediasi dan juga dampak yang dilikab ketika terjadi
kesepakatan perdamaian, serta tekad bulat penggudgak melakukan
perceraian dan juga faktor lain, seperti:

a. Adanya pihak ketiga dalam rumah tangga serta pata@iaan nafkah.

b. Dalam perkara cerai gugat merupakan perkara yaigaitanya dengan
masalah hatl.

2. Mediator yang ada di Pengadilan Agama Semarangladakdiator yang
belum mampu untuk melakukan tugasnya sebagai noedidgl ini bisa
dilihat yaitu:

a. Ketika akan melakukan mediasi mediator di PA Senwmra
mempertemukan para pihak dalam keadaan dimana qaosipihak
masih tinggi, hal ini terlihat bahwa para pihak gy untuk duduk
bersama melakukan proses mediasi. Mediator dalanakoi@n
pertemuan pertama lengkap dengan para pihak Ithsegai dengan
analisis kondisi psikologis dan hubungan para pilsdmisal tingkat
emosi atau kemarahan atau kebencian para pihak saha lain,
ketepatan presepsi dan miskomunikasi yang terjgida kondisi

psikologis para pihak belum siap untuk dipertemukaraka mediator

7 Ibid.
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lebih baik melakukan pertemuan terpisah lebih dakampai para pihak
siap untuk bertemu dalam sebuah pertemuan pihgkagfd

b. Mediator di PA Semarang juga kurang netral, Mediadalah pihak
yang bersifat netral dan tidak memihak, yang be$umembantu para
pihak dalam mencari berbagai kemungkinan penyelesaigketa, dalam
setiap mediasi mediator memediasi para pihak loakimetral dan tidak
memihak salah satu pihak, pemihakan penihakan moedmada salah
satu pihak akan mengancan gagalnya mediasi, medtzoupaya
menemukan kemungkinan alternatif penyelesaian stagiara pihak.
hal ini bisa terlihat ketika pihak tergugat mennypaikan cerita, maka
cerita dari pengugatlah yang dijadikan dasar umudgncari solusi,
sehingga sering terjadi kebuntuan kebuntuan peraegaérmasalahan.

c. Mediator kurang mampu untuk menggali apa sebengtaiyainan atau
kepentingan kepentingan para pihak yang bersengRatam melakukan
sebuah mediasi agar lebih efektif , mediator mémilugas dan peran
yaitu:
1. Mempersiapkan jadwal pertemuan mediasi denga [plaas;p
2. Mendorong para pihak untuk berperan lansung dalasep mediasi;

3. Melakukan kaukus bilamana perlu;

8 Taqdir, Rahmadi,Mediasi Penyelesain Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat, Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2010, him. 112

° Abdul Manan, M Fauzan, Pokok Pokok Hukum Perd##arta: PT Raja Grafindo, 2002,
him. 316.
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4. Mendorong para pihak untuk menelusuri dan mendggientingan
mereka,

5. Mencari berbagai pilihan atau opsi penyelesain yarigaik bagi para
pihakX®

Untuk mendorong para pihak untuk menelusuri danggeln kepntingan

mereka, maka perlu dibutuhkan beberapa ketrampiédoagi mediator,

yaitu:

1) Ketrampilan intervensi yaitu peran yang diambil ghitketiga dalam
memediasi untuk menfasilitasi para pihak untuk raenaolusi
bersama;

2) Ketrampilan bertanya;

3) Ketrampilan mendengarkan;

4) Ketrampilan memparafrase, parafrase adalah bemntekvensi yang
dilakukan mediator dengan mengambil satu aspek plmyataan
salah satu pihak yang biasanya mengandung muatasi,ean
mencarikan respon terhadap aspek dari pihak lain;

5) Ketrampilan menyimpulkan;

6) Ketrampilan mengerangka ulang;

7) Ketrampilan mengelola emosi.

9 Taqdir, Rahmadi Mediasi Penyelesain Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat, Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2010, him. 186.
1 Ahwan Fanani, op. cit, him. 139.
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d. Mediator di PA Semarang tidak memiliki sikap sikagmg mampu untuk
dipercaya oleh para pihak untuk bisa menyelesageamasalahan, hal
ini bisa dilihat bahwa para pihak enggan melakukamses mediasi,
karena para pihak memandang proses mediasi hanysg&kdar
menggugurkan kewajiba. Seorang mediator harus memeliki sikap
mental yang mampu mendekatkan perbedaam kepentpayanpihak,
kemampuan membangun kepercayaan para pihak adikiap gang
harus ditunjukan mediator kepada para pihak bahwaiator tidak
memiliki kepentingan apapun terhadap peneyelesaengketd?
Kepercayaan para pihak kepada mediator bisa temadiakala seorang
mediator mempunyai sikap yaitu:

1. Bersikap terbuka;

2. Mandiri netral;

3. Percaya diri;

4. Menghormati orang lain;
5. Seimbang;

6. Mempunyai komitmen;

7. Fleksibel;

2 Hasil wawancara dengan Ibu Ismiyati, salah sakinhanediator yang sudah sertifikasi di
Pengadilan Agama Semarang pada 19 November 2013
13 Syahrizal Abbas, op. cit, him. 61.
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8. Bisa memimpin proses mediasi dengan baik, dan peneada orang
lain.**

3. Kurangnya para pihak memanfaatkan waktu yang telisbdiakan oleh
majelis hakim yaitu 40 hari, hal ini terlihat dalgproses mediasi hanya
berjalan satu kali pertemuan tanpa adanya rencartanpuan selanjutnya
atau merencanakan pertemuan terpisah sebelum rkatapertemuan secara
bersama. Dalam Pasal 13 ayat 3 berbunyi PERMA INdahun 2008:
“Proses mediasi berlangsung paling lama 40 (emplathp hari kerja sejak
mediator dipilih oleh para pihak atau ditunjuk olkétua majelis hakim
sebagaimana dimaksud dalam pasal 15 ayat (5) ddn Kéenurut penulis
jika para pihak manfaatkan waktu yang telah dilzariknajelis hakim ada
kemungkinan besar mediasi berhasil, sebab waktg giverikan tersebut
bisa untuk Pengumpulan dan analisis berbagai ir#srnyang berkaitan
dengan sengketa. Pengumpulan dan analisis berbafgamasi yang
berkaitan dengan sengketa perlu dilakukan oleh ab@di untuk
mengidentifikasi para pihak yang bersengketa, rahsahasalah yang
dipersengketakan, dan kepentingan para pihak mekgpakan dan
menganalisis dinamika hubungan para pihak pada rasadan masa

sekarangd?®

" M Mukhsin Jamil, Mengelola Konflik Membangun Damai, Semarang: Walisongo

Mediation Centre, 2007, him. 107.
' Syahrial Abbashim. 387.
16 Taqdir, Rahmadi, op. cit, him. 108.
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4. Kurangnya pemahaman para pihak akan pentingnya asiedian juga
dampak yang ditimbulkan ketika terjadi kesepakatperdamaian.
Pemahaman akan mediasi disini sangatlah dibutusklab dengan para
pihak paham secara betul proses mediasi, pentingeghasi, serta dampak
yang ditimbulkan dari mediasi. Jika para pihak palakan prinsip mediasi
yaitu yang cepat, karena penyelesaian sengketdunpfases litigasi akan
memakan waktu bertahun tahun karena panjangnygdahpersidangan
dimana selalu terbuka adanya upaya hukum, sedandkiam proses
mediasi waktu yang ditempuh relatif lebih singkptlagi jika sejak awal
sudah terbentuk antusias dari kedua belah pihakkumenyelesaikan
sengketanya secara darhaidan biaya ringan. Jika dalam proses litigasi
setiap tahapan memerlukan biaya naka proses mgdssi sebaliknaya,
hampir semua tahapan tidak memerlukan biaya apdilegipara pihak
memilih mediator dari kalangan hakim pengadilékg para pihak memilih
mediator dari luar pengadilan maka biaya akan titem sesuai
kesepakatan bersama yang tidak terikat pada pangfurketika para pihak
paham dampak yang ditimbulkan akibat perceraiaariegmak anak mereka
yang harus memilih untuk ikut suami atau istri yalagat menjadikan anak
tersebut serta perselisihan yang terus menerusagraea pihak. Pemahaman

akan pentingnya sebuah perdamaian, pemahaman akéingmya menjaga

Y D.Y Witanto, Hukum Acara Mediasi, Bandung: Alfabeta, 2010, him. 47.
18 -
Ibid.



78

rumah tangga mutlak dimiliki oleh seseorang yangikah untuk mencegah
perceraian.

5. Masalah sarana prasarana, yaitu masalah tempatatoredi Pengadilan
Agama Semarang menganggap masalah tempat bukaradnengsalah
utama dalam sebuah kesuksesan mediasi, tapi meparutlis masalah
tempat merupakan masalah yang penting. Secardigde@mpat yang baik
untuk melakukan mediasi adalah tempat yang netralntuk
menyelenggarakan mediasi idealnya memerlukan 8 jeangan yaitu ruang
tunggu, ruang pertemuan para pihak lengkap, damgrudeaukus yang
berdekatan dengan para pihak lengkapada Pengadilan Agama Semarang
tempat untuk mediasi sangatlah kurang nyaman, sdiiampat tersebut
terletak di depan pintu masuk paa hakim serta gigamtempat tersebut
banyak orang yang melakukan aktifitas. Padahahssddu prinsip mediasi
adalah Kerahasian, yaitu segala sesuatu yanglitelgéam pertemuan yang
diselenggarakan oleh mediator dan pihak pihak yemgengketa tidak boleh
disiarkan kepada publik atau pers oleh masing rgaginak®® tempat
tersebut terbuka dan bisa dilihat oleh banyak qrangka tidak heran ketika
mediator menggali informasi yang didapatakan hiamyanformasi yang
kurang lengkap sehingga mediator merasa frustaskumelakukan upaya

perdamain yang dikarenakan para pihak tidak memagaman untuk

9 Taqdir, Rahmadi, op. cit, him. 110
?% Syahrial AbbasMediasi dalam Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum Nasional,
Jakarta: Kencana, 2011, cet. 2, him. 30.
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bercerita. Pengadilan Agama Semarang Perlu rosdiasi yang nyaman

untuk melakukan mediasi.



